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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Kesimpulan  

a. Unit rekam medis Puskesmas Pakisaji terbagi menjadi 3 (tiga) yaitu 

TPP, Filling dan Koding. Tugas pokok unit TPP adalah sebagai 

pendaftaran, tugas pokok unit Filling sebagai penyimpanan dan tugas 

pokok unit koding megkoding diagnosa dokter. Kegiatan yang 

dilaksanakan pada tiap unit sudah sesuai dengan SOP yang ada di 

Puskesmas. 

b. Standar beban kerja pada unit TPP adalah 1724430, unit filling 863180 

dan pada unit koding 141.772,8. Jumlah kebutuhan SDM berdasrkan 

hasil perhitungan 3 (tiga) orang dan jumlah petugas yang tersedia 2 

(dua) oranag,jadi kebutuhan tenaga kerja di unit rekam medid bagian 

TPP Puskesmas Pakisaji  keurang 1 (satu) orang. Unit Filling dihitung 

dari rata-rata berkas rekam medis yang keluar dan kembali dalam satu 

hari, dan dan dapat di simpulkan bahwa kebutuhan tenaga SDM di unit 

filling berdasrkan hasil perhitungan 2 (dua) orang dan jumlah petugas 

yang tersedia 1 (satu) orang. Jadi kebutuhan tenaga kerja di unit filling 

Puskesmas Pakiaji kekuranagn 1 (satu) orang . Unit koding dihitung dari 

rata-rata berkas yang di koding dalam satu hari dan lapora pengkodean 

setiap 1 (satu) minggi sekali. Berdasrkan hasil perhitungan kebutuhan 

SDM di unit koding adalah 1 (satu) orang dan jumlah petugas yang 

tersedia adalah 1(satu ) orang, jadi kebutuhan tenaga kerja di unit koding 

sudah sesuai dengan beban kerja yang ada 
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5.2 Saran  

a. Pihak Puskesmas Puskesmas hendaknya melakukan evaluasi pada 

petugas guna meningkatkan mutu pelayanan kesehatan di Puskesmas  

b. Puskesmas dapat melaksanakan evaluasi rutin terkait dengan tugas 

pokok di masing-masing unit agar petugas bisa melaksanakan tugas di 

masing-masing unit bisa melaksanakan tugas sesuai dengan SOP yang 

ada. Puskesmas menyesuaikan beban kerja di masing-masing unit sesuai 

dengan tugas pokok yang telah di tetapkan pada SOP, adapun 

penambahan SDM di masing-masing unit di sesuaikan dengan hasil 

perhitungan yang telah di laksanakan,diharapkan hasil perhitungan 

dalam perhitungan ini dapat menjadi bahan pertimbangan direksi di 

Puskesmas. 
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